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PENGARUH PENGGUNAAN YOUTUBE KIDS TERHADAP KEMAMPUAN 

LITERASI AWAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK (TK) AISYIYAH 

CABANG KARTASURA 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi 

awal anak antara sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. Metode 

penelitian ini adalah eksperimen dengan desain one-group pretest-

posttest design yaitu dibandingkan keadaan kemampuan literasi awal 

anak antara sebelum dan sesudah diberi treatment (perlakuan) 

penggunaan youtube kids. Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-

kanak (TK) Aisyiyah Cabang Kartasura yang beralamatkan di Jl. Slamet 

Riyadi No.80, Dusun II, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah 57163 pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Sampel penelitian ini menggunakan kelompok B1 dan B2 yang 

berjumlah 33 anak yang terdiri dari kelompok B1 17 anak (11 anak laki-

laki dan 6 anak perempuan) dan kelompok B2 16 anak (11 anak laki-laki 

dan 5 anak perempuan). Teknik pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan observasi (pengamatan). Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Pengerjaan menggunakan 

program SPSS for Windows versi 20. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi awal anak yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan youtube kids terhadap 

kemampuan literasi awal anak kelompok B1 dan B2 Taman Kanak-kanak 

(TK) Aisyiyah Cabang Kartasura. 

 

Kata Kunci: anak usia dini, kemampuan literasi awal, youtube kids 

 

Abstract 

This study aims to determine differences in children's early literacy 

abilities between before and after using YouTube Kids. This research 

method is an experiment with a one-group pretest-posttest design that is 

compared to the condition of the child's initial literacy skills between 

before and after being given treatment using YouTube Kids. This 

research was conducted at Aisyiyah Kindergarten (TK) Kartasura Branch 

which is located at Jl. Slamet Riyadi No. 80, Dusun II, Pabelan, Kec. 

Kartasura, Sukoharjo Regency, Central Java 57163 in the odd semester 

of the 2022/2023 academic year. The sample for this study used groups 

B1 and B2 with a total of 33 children consisting of 17 children in B1 

group (11 boys and 6 girls) and 16 children in B2 group (11 boys and 5 

girls). This research data collection technique was carried out by 

observation (observation). The data analysis technique of this study used 

the Wilcoxon test. The work was carried out using the SPSS for 

Windows version 20 program. The results of data analysis showed that 

there were significant differences in children's initial literacy abilities 

between before and after using YouTube Kids. So it can be concluded 
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that there is an effect of using YouTube Kids on the early literacy 

abilities of children in groups B1 and B2 Aisyiyah Kindergarten (TK) 

Kartasura Branch. 

 

Keywords: early childhood, early literacy skills, youtube kids 

 

1. PENDAHULUAN 

Ruhaena & Ambarwati (2015) menemukan literasi sering disebut juga sebagai 

baca dan tulis. Novitasari & Handoko (2019) berpendapat bahwa kemajuan 

suatu bangsa berbanding lurus dengan kemampuan literasi masyarakatnya. 

Semakin tinggi literasi suatu bangsa maka semakin tinggi kemajuan bangsa 

tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka menciptakan suatu bangsa yang maju 

maka perlu membiasakan masyarakatnya untuk terpapar literasi sejak usia dini. 

Wardhani et al. (2020) menemukan literasi merupakan kegiatan rutin yang tidak 

dapat dipisahkan dari gaya hidup manusia modern terlebih lagi dalam dunia 

pendidikan. Sejalan dengan temuan tersebut, menurut Soffianingrum (2021) 

literasi merupakan topik hangat di kalangan pendidikan saat ini. Dickinson & 

Caswell (sebagaimana dikutip dalam Soffianingrum, 2021) menemukan praktik 

literasi pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berhubungan dengan 

kemampuan literasi awal anak usia dini. 

Ruhaena & Ambarwati (2015) menemukan literasi awal merupakan baca 

dan tulis permulaan pada anak prasekolah. Wardhani et al. (2020) berpendapat 

bahwa salah satu penentu keberhasilan belajar anak adalah kemampuan literasi 

awal yang optimal. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan menulis di kelas 

awal memiliki peranan yang sangat penting. Literasi membaca sangat penting 

untuk mendorong keterlibatan membaca yang berkelanjutan di masa depan. 

Membaca atau literasi merupakan strategi untuk mendapatkan dan mengakses 

segala informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan. Membaca adalah dasar 

untuk belajar. Oleh karena itu, kemampuan literasi harus kuat dan kokoh. 

Sejalan dengan pendapat di atas, penelitian longitudinal Suggate, 

Schaughency, McAnally & Reese (sebagaimana dikutip dalam Karima & 

Kurniawati, 2020) yang dimulai ketika partisipan berusia 19 bulan dan berakhir 

ketika partisipan berusia 12-16 tahun menunjukkan adanya hubungan antara 
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penguasaan kosakata, kemampuan narasi lisan dan kemampuan literasi awal 

dengan pemahaman membaca secara longitudinal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan kosakata anak usia 19 bulan, kualitas dari kemampuan narasi 

lisan dan kemampuan literasi awal anak sebelum usia masuk sekolah secara 

signifikan berhubungan dengan pemahaman terhadap bacaan anak bahkan 

hingga 10-16 tahun kemudian. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan literasi awal pada anak usia dini berdampak pada perkembangan 

literasi, penguasaan kosakata dan pemahaman terhadap bacaan di masa depan. 

Menurut Soffianingrum (2021) mengembangkan kemampuan literasi 

anak semakin dianggap penting ketika banyak penelitian yang menemukan 

adanya kesenjangan dalam kemampuan literasi anak. Lebih lanjut, Cunningham 

& Stanovich (sebagaimana dikutip dalam Soffianingrum, 2021) berpendapat 

bahwa beberapa penelitian menemukan kemampuan membaca yang buruk ketika 

memasuki sekolah biasanya kemampuan membacanya akan tetap buruk. 

Kemampuan membaca dan menulis pada anak akan memiliki hubungan jangka 

panjang yang positif untuk hasil akademik pada sekolah formal di tahun-tahun 

selanjutnya dan menjadi penunjang untuk berkontribusi di masyarakat kelak. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

awal anak usia dini sangat penting untuk distimulasi. Mason & Sinha dalam De 

Witt (sebagaimana dikutip dalam Mulat, 2017) menemukan proses stimulasi 

kemampuan literasi awal di sekolah diupayakan dan dimediasi oleh pengasuh 

atau guru. Hapsari, Ruhaena & Pratisti (2017) menemukan selain stimulasi, 

faktor yang mengakibatkan kurangnya penguasaan kemampuan baca dan tulis di 

usia dini adalah metode pembelajaran yang kurang memperhatikan karakteristik 

anak. Lebih lanjut, menurut Ruhaena (sebagaimana dikutip dalam Hapsari et al., 

2017) proses pembelajaran masih banyak yang menggunakan metode 

konvensional, yaitu orang tua dan guru mengajarkan anak untuk menghafal 

nama alfabet secara berulang dengan media papan tulis dan meminta anak 

menirukan cara guru mengucapkannya. Hapsari et al. (2017) menemukan 

metode dan media yang digunakan merupakan faktor penting dalam memenuhi 

kegiatan literasi yang menyenangkan. 
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Wardhani et al. (2020) berpendapat bahwa dalam pembelajaran literasi, 

sguru berperan penting dalam mengembangkan dan mengajarkan kemampuan 

literasi seperti kemampuan membaca, menulis dan berbicara. Guru perlu 

melakukan strategi literasi dalam pembelajaran. Keberhasilan belajar anak 

dilakukan melalui pengembangan kemampuan literasi di sekolah, misalnya 

dengan menggunakan bahan ajar atau berbagai media. Secara umum pengajaran 

literasi yang dilakukan oleh guru memiliki kualitas yang relatif rendah. Guru 

memiliki sedikit waktu untuk merencanakan atau melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang baru. 

Penulis melakukan studi pendahuluan menggunakan wawancara. 

Wawancara tersebut dilakukan kepada kepala sekolah Taman Kanak-kanak (TK) 

Aisyiyah Cabang Kartasura dan diperoleh keterangan bahwa selama ini media 

pembelajaran di kelas yaitu menggunakan buku. Lebih lanjut, penulis melakukan 

wawancara kepada guru kelompok B dan diperoleh keterangan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan utamanya untuk menstimulasi kemampuan literasi 

awal yaitu menggunakan buku, kartu huruf dan kartu angka. Guru kelompok B 

menambahkan tidak menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Untuk mendukung keterangan dari kepala sekolah dan guru kelompok B, penulis 

melakukan observasi. Observasi tersebut dilakukan di kelompok B1 dan B2 dan 

ditemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan literasi awal, yaitu papan tulis, buku tulis, majalah dan kertas-

kertas. 

Menurut Soffianingrum (2021) kurangnya pengetahuan dan harapan 

literasi guru tentang dampak teknologi terhadap literasi anak mengakibatkan 

guru tetap berpikir bahwa media tidak memiliki pengaruh yang baik untuk 

literasi anak. Padahal Cope & Kalantzis dalam Abidin (sebagaimana dikutip 

dalam Sari, 2019) berpandangan bahwa pendidik dalam menstimulasi untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak harus dengan kegiatan 

yang menarik dan menyenangkan, yaitu menggunakan kemajuan teknologi yang 

ada agar pendidikan dapat berkembang sesuai harapan. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, menurut Beavis (sebagaimana dikutip dalam Soffianingrum, 
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2021) media populer dapat menghasilkan pengetahuan yang besar bagi anak jika 

digunakan sebagai alat untuk menambah pengetahuan guna meningkatkan 

literasi anak tentunya dengan pengawasan dan instruksi yang benar dari guru. 

Angreany, Saleh & Mannahali (2021) menemukan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini memberikan dampak 

terhadap perkembangan media pembelajaran. Penggunaan TIK sebagai media 

pembelajaran sudah menjadi tuntutan. Menurut Felanie (2021) internet 

merupakan bagian dari TIK yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu konten internet yang terkenal dan banyak digunakan adalah youtube. 

Tohari, Mustaji & Bachri (2019) menemukan youtube adalah situs berbagi video 

yang sangat populer hingga saat ini. Lebih lanjut, Angreany et al., (2021) 

berpendapat bahwa youtube dapat menjadi media pembelajaran yang dapat 

memenuhi tuntutan. Youtube menawarkan pengalaman pembelajaran yang baru 

yaitu menggunakan teknologi. 

Youtube yang secara khusus dirancang untuk anak-anak bernama youtube 

kids. Youtube kids menampilkan video yang ramah tonton untuk anak-anak. 

Mawaddah & Halili (2020) menemukan pandangan yang menyatakan bahwa 

youtube kids dapat memfasilitasi pembelajaran. Lebih lanjut, Hoa, Hien, Anh & 

Giang (2021) menemukan beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknologi 

dapat meningkatkan pembelajaran dan beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa video, khususnya, dapat menjadi media pembelajaran yang sangat efektif. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

perbedaan kemampuan literasi awal anak kelompok B1 dan B2 Taman Kanak-

kanak (TK) Aisyiyah Cabang Kartasura antara penggunaan media pembelajaran 

dari sekolah dan penggunaan youtube kids, dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Youtube Kids terhadap Kemampuan Literasi Awal Anak di Taman Kanak-kanak 

(TK) Aisyiyah Cabang Kartasura”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi 

awal anak antara sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. 
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2. METODE  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah eksperimen. Desain penelitian dalam 

penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan 

di Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Cabang Kartasura yang beralamatkan di 

Jl. Slamet Riyadi No.80, Dusun II, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah 57163. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

kelompok B1 dan B2 berjumlah 33 anak yang terdiri dari kelompok B1 17 anak 

(11 anak laki-laki dan 6 anak perempuan) dan kelompok B2 16 anak (11 anak 

laki-laki dan 5 anak perempuan). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan observasi (pengamatan). Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan menggunakan pedoman observasi kemampuan literasi awal anak yang 

telah di uji validitas dan reliabilitasnya, dan diukur menggunakan skala rating 

scale sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi Kemampuan Literasi Awal Anak 

Observasi 

Awal 
Kemampuan Literasi Awal 

Observasi 

Akhir 

0 1 2 3 4 1. Anak mampu mengerti ucapan yang disampaikan orang 

lain 

0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 2. Anak mampu mendengarkan cerita 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 3. Anak mampu menyampaikan pikiran secara lisan 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 4. Anak mampu menyebutkan kata yang diketahui 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 5. Anak mampu mencari kata yang terdiri dari dua suku kata 

yang suku awalnya sama 

0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 6. Anak mampu membaca 26 huruf abjad (a-z) 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 7. Anak mampu menyebutkan nama huruf yang ditunjuk oleh 

guru 

0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 8. Anak mampu mengeja dua suku kata 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 9. Anak mampu memegang dan menggunakan alat tulis 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 10. Anak mampu menuliskan huruf dari namanya sendiri 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 11. Anak mampu menuliskan dua kata yang sudah dibaca 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 12. Anak mampu menuliskan dua kata yang diketahui 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 13. Anak memiliki ketertarikan terhadap cerita 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 14. Anak mampu memperhatikan cerita 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 15. Anak mampu mengajukan pertanyaan tentang cerita 0 1 2 3 4 

0 1 2 3 4 16. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang cerita 0 1 2 3 4 

Arti setiap angka adalah 0 = Apabila anak tidak mampu melakukan 

kegiatan sesuai butir amatan, 1 = Apabila anak mampu melakukan kegiatan 

sesuai butir amatan dengan arahan dan bantuan guru, 2 = Apabila anak mampu 
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melakukan kegiatan sesuai butir amatan sendiri, tetapi sesekali membutuhkan 

arahan guru, 3 = Apabila anak mampu melakukan kegiatan sesuai butir amatan 

sendiri tanpa arahan guru, tetapi sesekali melakukan kesalahan, 4 = Apabila anak 

mampu melakukan kegiatan sesuai butir amatan sendiri dengan benar. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji wilcoxon. Uji tersebut digunakan untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan literasi awal anak antara 

sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas terlebih dahulu baru 

kemudian dilakukan uji wilcoxon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menerima atau menolak 

hipotesis dengan cara membandingkan nilai Sig. dengan taraf 

signifikansi α = 5% = 0,05. Aapabila nilai Sig. > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Observasi Awal 
.156 33 .041 .922 33 .021 

Observasi Akhir 
.107 33 .200* .951 33 .143 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil output pada uji shapiro-wilk dapat dilihat 

bahwa nilai Sig. pada data observasi awal sebesar 0,021 < 0,05 dan nilai 

Sig. pada data observasi akhir sebesar 0,143 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data observasi awal berdistribusi tidak normal dan 

data observasi akhir berdistribusi normal. Oleh karena itu, pada uji 

hipotesis menggunakan uji wilcoxon. 

2. Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Uji 

wilcoxon digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan 

literasi awal anak antara sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) dengan taraf signifikansi α = 5% = 0,05. Apabila nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima H0 ditolak. Apabila nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak H0 diterima. Ha berbunyi 

terdapat perbedaan kemampuan literasi awal anak yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids sedangkan H0 berbunyi tidak 

terdapat perbedaan kemampuan literasi awal anak yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids. Hasil uji wilcoxon sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Wilcoxon 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output “Test Statistics
a” 

dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima H0 ditolak, yang artinya terdapat perbedaan kemampuan 

literasi awal anak yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

youtube kids. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

literasi awal anak yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

youtube kids dan hipotesis dinyatakan dapat diterima. Penerimaan hipotesis 

menunjukkan bahwa anak usia dini yang sesudah diberi pembelajaran literasi 

dengan penggunaan youtube kids memiliki kemampuan literasi awal yang lebih 

meningkat dibandingkan sebelum diberi penggunaan youtube kids. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan dari Hayati & Rahimia (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan youtube kids sebagai media pembelajaran untuk 

anak usia dini memberikan hasil yang baik. Hasil penelitian ini juga sejalan 

Test Statisticsa 

 
Observasi Akhir 

- Observasi 

Awal 

Z 
-5.034b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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dengan temuan dari Imran & Nasaruddin (2022) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan anak yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah penggunaan youtube kids. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan 

penelitian bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi awal anak antara 

sebelum dan sesudah penggunaan youtube kids yang berarti penggunaan youtube 

kids berpengaruh terhadap kemampuan literasi awal anak kelompok B1 dan B2 

Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Cabang Kartasura. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memotivasi guru Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Cabang 

Kartasura untuk menggunakan youtube kids sebagai media pembelajaran guna 

menstimulasi kemampuan literasi awal anak, dan sebagai pengalaman mengajar 

guru dan pengalaman belajar anak yang baru sehingga anak selalu bersemangat 

untuk belajar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi kepala 

sekolah (TK) Aisyiyah Cabang Kartasura untuk memfasilitasi penyediaan media 

pembelajaran youtube kids dalam pembelajaran anak usia dini utamanya dalam 

pembelajaran literasi sehingga memudahkan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. 
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